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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat berdampak bagi sistem
pendidikan yaitu sebagai alat bantu dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal
inilah yang seharusnya dimanfaatkan secara optimal, salah satunya dengan membuat
media pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, guru belum menemukan media
pembelajaran berbasis kontekstual khususnya pada materi larutan penyangga yang dapat
digunakan peserta didik untuk belajar mandiri. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation) yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran google sites
berbasis kontekstual pada materi pokok larutan penyangga. Namun penelitian yang
dilakukan hanya sampai pada tahap development (pengembangan). Penilaian kualitas
dilakukan menggunakan angket skala Likert, sedangkan respon peserta didik dilakukan
menggunakan angket skala Guttman. Media pembelajaran dinilai oleh satu ahli materi
dan satu ahli media, tiga pendidik SMA/MA serta direspon oleh 10 peserta didik kelas
XI MIPA. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase
keidealan sebesar 90,00% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media
mendapatkan persentase keidealan sebesar 90,00% dengan kategori Sangat Baik (SB),
penilaian oleh pendidik kimia SMA/MA mendapatkan persentase keidealan sebesar
92,78 % dengan kategori Sangat Baik (SB) dan respon peserta didik mendapatkan
persentase keidealan sebesar 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran yang dikembangkan sangat layak digunakan.

Keyword : media pembelajaran, google sites, larutan penyangga
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pendidikan adalah segenap usaha untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan

dilakukan oleh pelaku pendidikan dengan penuh kesadaran (Amanudin, 2019).
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi seseorang dalam kehidupan
maupun dalam memacu peningkatan kualitas kehidupan masyarakat (Rahmat,
2014). Sebuah sistem pendidikan harus mampu menjamin meratanya kesempatan
pada peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan yang sesuai dengan tuntutan kehidupan (B. Gunawan,
2020). Menurut Baro’ah (2020) pendidikan dinilai bermutu apabila pendidikan
tersebut dapat mengembangkan potensi ilmu pengetahuan peserta didik dan
membebaskannya dari ketidaktahuan dan ketidakmampuan. Meningkatkan mutu
pendidikan dilakukan dengan cara memprioritaskan pengembangan kurikulum
melalui peningkatan kreativitas guru dalam pembelajaran dan terciptanya suasana
proses pembelajaran yang kondusif serta peningkatan tanggung jawab guru dalam

mengajar (Ana & Warlizasusi, 2021).

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) juga turut meningkat sehingga menuntut berbagai aspek untuk melek
teknologi (Zamili, 2020). Teknologi tersebut dapat memudahkan manusia dalam
melakukan segala aktivitas, khususnya aktivitas yang tidak dapat dijangkau
menggunakan tangan kosong (Budiyono, 2020). Dunia pendidikan juga tidak lepas
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mualim, 2020).
Perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat berdampak bagi sistem
pendidikan yaitu sebagai alat bantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa
(Saputra et al., 2021). Perkembangan teknologi, salah satunya penggunaan internet
dalam pembelajaran menjadikan proses pembelajaran menjadi fleksibel sehingga
memiliki jangkauan yang lebih luas, tanpa bertemu secara langsung semua
informasi yang kita inginkan dapat kita peroleh (Siregar & Marpaung, 2020).
Menurut Widianto et al (2021) adanya teknologi dalam dunia pendidikan khususnya
sebagai media pembelajaran menjadikan peserta didik mandiri serta aktif belajar,

aktif dalam mencari informasi sesuai dengan pemahaman dan kemampuan mereka



masing-masing. Hal inilah yang seharusnya dimanfaatkan dan dikembangkan
secara optimal dalam proses belajar peserta didik. Namun, fakta yang ada
menunjukkan bahwa masih banyak pendidik yang kurang memanfaatkan teknologi
yang ada yaitu hanya menggunakan metode ceramah. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Suryani & Aman (2019) metode ceramah menjadikan peserta didik
kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran, banyak peserta didik yang
mengantuk dan kehilangan konsentrasi, keberanian untuk menyampaikan pendapat
kurang terlihat dan kurang antusias dalam proses diskusi. Pada zaman dengan
teknologi serba canggih ini seharusnya peserta didik dapat lebih mudah dalam
mengakses teknologi dan media belajar untuk mendukung hasil belajar dan
mempermudah peserta didik dalam memahami penjelasan (Soleh & Tobari, 2019).
Zaman yang serba digital ini, pendidik perlu menggunakan metode pembelajaran
yang efektif bagi peserta didik, berkreasi dan berinovasi sebagi bentuk pemanfaatan
teknologi yang ada (Budiana, 2022). Salah satunya menciptakan serta
mengembangkan media pembelajaran yang dapat memudahkan proses

pembelajaran (Mulyani & Haliza, 2021).

Media pembelajaran merupakan unsur penting dan salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam proses pembelajaran (Nurrita, 2018). Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat
digunakan untuk menyampaikan materi dari pendidik ke peserta didik yang dapat
merangsang pemikiran, perasaaan, perhatan dan minat peserta didik sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan efektif (Jalmur, 2016). Media pembelajaran
berperan sebagai perantara dalam proses pembelajaran, selain itu juga menjadikan
pendidik lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik, juga membantu peserta didik untuk tidak cepat merasa bosan selama proses
belajar mengajar dikelas (Rusli, 2021). Semakin baik media pembelajaran yang
digunakan, maka proses pembelajaran semakin efektif (Rachmat & Winata, 2019).
Namun, media pembelajaran yang tersedia di sekolah biasanya hanya berupa buku
teks dan powerpoint dengan jumlah yang terbatas, tidak praktis dan efisien (G.
Gunawan & Ritonga, 2020). Hal tersebut mengakibatkan proses pembelajaran yang
diberikan pendidik menjadi monoton, sehingga siswa cenderung tidak

memperhatikan dan cepat bosan (Sari & Agustini, 2019). Tentu saja, hal tersebut



menghambat proses pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif, interaktif,
mudah diakses dan hemat biaya sangat diperlukan oleh peserta didik (Wijayanto et
al., 2021). Namun dalam pemilihan media pembelajaran tersebut pendidik harus
memperhatikan sarana dan prasarana yang dimiliki peserta didik, karena kapasitas
penyimpanan HP/laptop yang dimiliki berbeda-beda (Muhaimini et al., 2021).
Banyak peserta didik yang mengeluh karena ruang penyimpanan tidak cukup untuk
menyimpan file dan menginstal aplikasi yang diminta pendidik sehingga memilih
untuk tidak mengikuti pembelajaran (Aji, 2020). Sayang sekali jika peserta didik
tidak dapat mengikuti proses pembelajaran hanya karena kendala ruang
penyimpanan tidak cukup. Selanjutnya, agar pembelajaran lebih efektif bagi peserta
didik, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat mengaitkan antara konsep

dengan kehidupan sehari-hari.

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaitkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari adalah google sites. Google sites adalah salah satu layanan
yang diberikan oleh salah satu perusahaan yang bergerak dibidang internet dan
teknologi multinasional dari Amerika Serikat atau yang sering kita sebut sebagai
google (B. Setyawan, 2019). Melalui google sites, pendidik dapat membuat website
dengan fitur yang sangat menarik, gratis, mudah dioperasikan serta adanya integrasi
google sites dengan layanan google lain seperti google form, google class room,
youtube memudahkan pendidik dalam melakukan penilaian, memberi
pengumuman dan lain sebagainya (B. Setyawan, 2019). Media pembelajaran
google sites masih jarang digunakan dan dikembangkan, padahal google sites dapat
memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran (Kusumaningtyas, 2022).
Google sites tidak memerlukan kapasitas penyimpanan yang besar, karena peserta
didik tidak perlu menginstal aplikasi (Dewi, 2020). Media pembelajaran google
sites juga dapat membantu guru mengemas pembelajaran dengan menarik dan
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa (Adzkiya & Suryaman,
2021). Adanya fitur-fitur yang menarik dan bervariasi dalam google sites sangat
potensial dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran (Noviyanti et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Hendrastomo (2021) menunjukkan
nilai rata-rata keseluruhan 4,60 dengan kategori “Sangat Layak™ dari media

pembelajaran berbasis google sites yang dikembangkan. Penelitian selanjutnya



dilakukan oleh Nalasari et al (2021) yang memperoleh hasil uji validitas expert
produk berupa bahan ajar berbasis Web Google Sites dengan seluruh instrumen
mendapatkan nilai 1,0 pada kategori sangat tinggi, penilaian produk ahli materi
mendapatkan rerata persentase 96,57%, penilaian produk ahli desain mendapatkan
rerata persentase 94%, dan penilaian produk ahli media mendapatkan rerata
persentase 98% serta semua memenuhi kategori sangat baik, sehingga dapat

dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan media pembelajaran adalah
kimia (Putra, 2021). Kimia adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari
berbagai hal terkait struktur, komponen penyusun, sifat dan perubahan materi serta
energi yang menyertainya (Andriani et al., 2019). Ilmu kimia cukup sulit untuk
dipelajari karena didalamnya terdapat beberapa materi yang mencakup konsep yang
bersifat abstrak dan kompleks, sehingga mengakibatkan peserta didik kesulitan
untuk memahami isi materi pembelajaran karena tidak dapat diamati secara
langsung oleh panca indra (Ristiyani & Bahriah, 2016). Materi kimia yang dianggap
sulit salah satunya yaitu larutan penyangga karena materi tersebut tidak hanya
mengandung teori namun hitungan (Safitri et al., 2019). Materi larutan penyangga
dianggap sulit karena bersifat abstrak dan kompleks yang terletak pada sifat larutan
yang mikroskopik serta adanya keterkaitan dengan materi sebelumnya (asam dan
basa serta kesetimbangan kimia) sebagai syarat mempelajari larutan penyangga
(Agusti et al., 2021). Hal inilah yang sering mengakibatkan peserta didik
mengalami kesalahan dalam pemahaman konsep atau miskonsepsi (Mulyani &
Haliza, 2021). Selanjutnya, pendidik mengalami kesulitan dalam menyampaikan
materi larutan penyangga khususnya bagian perhitungan pH sehingga dibutuhkan
media pembelajaran yang dapat memudahkan dalam menyampaikan materil.
Sering kali pendidik hanya menyampaikan teori secara monoton tanpa mengaitkan
penerapannya di kehidupan peserta didik, sehingga peserta didik belum bisa
menghubungkan antara apa yang dipelajari dan bagaimana penggunaannya

(Afriani, 2018). Proses penyampaian materi akan lebih optimal jika terintegrasi
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oleh model pembelajaran yang mendukung kemampuan peserta didik dalam

melakukan dan mengemukakan pemahaman.

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk menghubungkan pemahaman yang telah dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari (Sugandi & Bernard, 2018). Prinsip pembelajaran kontekstual yaitu guru
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong terbentuknya hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki siswa dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Sepriady, 2018). Pembelajaran kontekstual membuat siswa lebih
mudah dalam mencari, memahami dan menerapkan konsep materi pembelajaran
yang dipelajari (Anggraeni et al., 2020).Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sutrisno (2019), pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan ketuntasan belajar
peserta didik karena pembelajaran kontekstual dinilai cocok untuk diterapkan pada
materi pembelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep. Melalui
pembelajaran kontekstual diharapkan hasil pembelajaran juga lebih bermakna bagi
peserta didik (Afriani, 2018). Namun ada kendala dalam menerapkan pembelajaran
kontekstual yaitu ketersediaan media pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 2 Ngaglik yang telah dilakukan, guru
belum menemukan media pembelajaran berbasis kontekstual yang dapat digunakan
siswa untuk belajar mandiri dirumah?. Oleh karena itu, untuk mendukung proses
pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran berbasis kontekstual yang variatif,

interaktif, tidak hanya berupa berisi tulisan saja namun juga ilustrasi (Fuadi, 2021)

Media pembelajaran google sites berbasis kontekstual dengan materi pokok
larutan penyangga yang akan dikembangkan mudah dioperasikan, mudah dibuat
dan tentunya gratis. Google sites juga mendukung adanya kolaborasi antara
pendidik dengan peserta didik, searchable (dapat ditelusuri) menggunakan aplikasi
google dan peserta didik tidak perlu lagi mengunduh materi yang diberikan oleh
guru, sehingga tidak akan memakan kuota internet dan memori yang banyak
(Harsanto, 2017b). Aspek kebaharuan dalam media pembelajaran google sites yang

akan dikembangkan yaitu mengintegrasikan google sites dengan pembelajaran

2Tri Wining Harini, Guru Kimia SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman, Wawancara, Komunikasi
Personal Online, 14 Februari 2022.



kontekstual, google sites berbasis kontekstual khususnya pada materi larutan
penyangga hasih jarang ditemukan. Selanjutnya terdapat ilustrasi dan tambahan
video animasi didalamnya sehingga menjadikan tampilan dari media ini menarik

dan tidak membosankan bagi peserta didik.

Pengembangan media pembelajaran yang dapat menyajikan keterkaitan
antara konsep dengan aplikasi di kehidupan sehari-hari sangat diperlukan dalam
menunjang proses belajar mengajar. Tujuan dari penelitian pengembangan ini
adalah untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran google sites pada
materi pokok larutan penyangga. Berdasarkan permasalahan tersebut maka
diperlukan sebuah kajian khusus yang dapat menciptakan dan mengembangkan
media pembelajaran google sites berbasis pendekatan kontekstual pada materi
pokok larutan penyangga. Untuk itu, peneliti akan mengembangkan media
pembelajaran kimia google sites pada materi pokok larutan penyangga berbasis
kontekstual dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran

Google Sites Berbasis Kontekstual pada Materi Pokok Larutan Penyangga”.

Rumusan Masalah
1.  Bagaimana karakteristik dari produk google sites berbasis kontekstual pada

materi larutan penyangga yang dikembangkan?

2. Bagaimana kualitas produk google sites berbasis kontekstual pada materi
larutan penyangga ditinjau dari validator (ahli materi dan ahli media) dan
reviewer (pendidik kimia SMA/MA) ?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk google sites berbasis

kontekstual pada materi pokok larutan penyangga yang dikembangkan ?

Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian yaitu :

1.  Mengembangkan media pembelajaran google sites berbasis kontekstual pada
materi larutan penyangga berdasarkan karakteristik tertentu.

2. Menganalisis kualitas media pembelajaran google sites berbasis kontekstual
pada materi larutan penyangga ditinjau dari validator (ahli materi dan ahli
media) dan reviewer (pendidik kimia SMA/MA) .

3. Menganalisis respon siswa terhadap media pembelajaran google sites

berbasis kontekstual pada materi larutan penyangga yang dikembangkan.



Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini

yaitu :

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan berisi mata pelajaran kimia pada
materi pokok larutan penyangga.

Media pembelajaran yang dikembangkan mengunakan platform website dari
google yaitu google sites.

Media pembelajaran yang dikembangkan memuat gambar ilustrasi dan video

pembelajaran berbasis kontekstual.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peserta Didik
a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan untuk

belajar mandiri siswa.
b. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai

sumber belajar yang mudah efektif dan efisien.

Bagi Pendidik
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan pendidik

sebagai alternatif dalam proses pembelajaran kimia khususnya materi larutan

penyangga berbasis kontekstual.

Bagi Sekolah
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai

rujukan untuk menciptakan media pembelajaran pada mata pelajaran lain.
Bagi Peneliti Lain

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan media google sites yang lebih baik lagi atau

penelitian lanjutan.

Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dan batasan pengembangan media pembelajaran google sites berbasis

kontekstual antara lain :



1.  Asumsi Pengembangan

a.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan pendidik
untuk memudahkan dalam proses pembelajaran khusnya materi larutan
penyangga.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
alternatif sumber belajar mandiri bagi siswa.

Media pembelajaran google sites berbasis kontekstual pada materi
larutan penyangga belum ada yang mengembangkan.

Dosen pembimbing mempunyai pemahaman tentang standar kualitas
web yang baik dan memiliki pengetahuan tentang larutan penyangga.
Ahli materi merupakan orang yang ahli dalam bidangnya, khususnya
materi larutan penyangga dan dapat memberikan masukan maupun
koreksi.

Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidangnya khususnya
media pembelajaran dan dapat memberikan masukan maupun koreksi.
Peer reviewer merupakan orang yang memiliki pemahaman tentang
penggunaan media pembelajaran berbasis web google sites dan materi
larutan penyangga.

Reviewer mempunyai pemahaman yang baik tentang kualitas media

pembelajaran.

2. Batasan Pengembangan

a.

Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi
pokok larutan penyangga.

Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh satu orang
ahli media, satu orang ahli materi dan tiga orang peer reviewer untuk
memberi masukan.

Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria website
yang baik oleh tiga pendidik kimia SMA/MA dan direspon oleh 10
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman.

G. Definisi Istilah
Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, di

antaranya:



Penelitian dan pengembangan (Research and Development) dalam
pendidikan merupakan proses yang dilakukan untuk pengembangan dan
validasi produk pendidikan guna mengembangkan suatu produk menjadi
lebih baik (Kurniawan, 2018).

Google sites adalah produk yang dibuat oleh google sebagai alat untuk
membuat website yang digunakan sebagai platform media pembelajaran yang
mempermudah siswa mengakses informasi terutama materi pelajaran
(Japrizal & Irfan, 2021).

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mendorong siswa untuk
menghubungkan pemahaman yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari (Sugandi & Bernard, 2018)



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa :

1.  Media yang dikembangkan adalah media pembelajaran google sites berbasis
kontekstual pada materi larutan penyangga yang memuat pembelajaran
kontekstual yang dimuat dalam fitur-fitur dan panel yang terdapat dalam
website, berupa materi yang mecakup bertanya, menyelidiki, penerapan
dalam kehidupan, diskusi, latihan soal dll.

2. Penilaian oleh ahli materi mendapatkan persentase keidealan 90,00% dengan
kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase
keidealan 90,00% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh guru
kimia SMA/MA mendapatkan persentase keidealan 92,78 % dengan kategori
Sangat Baik (SB).

3. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran google sites berbasis
kontekstual pada materi pokok larutan penyangga mendapatkan persentase
keidealan 100% dengan kategori Sangat Baik (SB) sehingga media
pembelajaran google sites berbasis kontekstual pada materi pokok larutan

penyangga sangat layak digunakan.

Saran Pengembangan Produk
Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran sebagai bahan

ajar peserta didik kimia SMA/MA kelas XI. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh saran pemanfaatan, implementasi, evaluasi, dan
pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
Media pembelajaran berbasis google sites berbasis kontekstual pada
materi larutan penyangga perlu diujicobakan langsung dalam kegiatan
pembelajaran kimia untuk mengetahui kelayakan produk lebih lanjut.

2. Implementasi



Media pembelajaran berbasis google sites berbasis kontekstual pada
materi larutan penyangga dapat diimplementasikan dalam proses kegiatan
belajar mengajar kepada peserta didik setelah memperoleh predikat layak.
Evaluasi

Media pembelajaran berbasis google sites berbasis kontekstual pada
materi larutan penyangga yang telah diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran kemudian dilakukan evaluasi dan pengolahan hasil data dari
proses pembelajaran untuk mengetahui spesifikasi hasil akhir kelayakan
produk
Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Media pembelajaran berbasis google sites berbasis kontekstual pada
materi larutan penyangga dapat dikembangkan lebih lanjut terhadap materi
pokok kimia yang berbeda sehingga diperoleh media pembelajaran yang lebih

efektif, kreatif dan efisien.
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